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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I : Data Pertumbuhan UMKM 

 

 

Lampiran II (Wawancara) 

1. Pemilik 

a. Identitas Informan 

Nama : Ahmad Khairul 

Posisi : Pemilik 

Umur : 51 tahun 

Alamat : Jl. P.M. Noor, Sungai Ulin 

b. Pertanyaan 

Kapan Industri ini dimulai? 

Apa yang ingin dicapai pemilik dari usahanya?
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Berapakah kemampuan dalam satukali produksi? 

Berapa harga jual satuan produk? 

Bagaimana konsep pembelian bahan baku? 

Bagaimana konsep produksi yang dijalankan oleh industri rumahan Kapur 

Gamping Gn. Meratus? 

Bagaimana sistem gaji yang dilakukan? 

c. Wawancara Lengkap 

Penulis: Kalau boleh tahu, pak. Industri ini dimulai sejak kapan? 

Pak Khairul: Kalo spesifik tidak tahu, tapi sebelum saya lahir industri ini 

sudah ada. Saya lahir tahun 1970. 

Penulis: Berarti sudah jalan turun temurun ya, pak? 

Pak Khairul: Iya, menurut cerita orang tua awalnya dari mereka, detailnya 

saya lupa. Nah, sebetulnya saya sudah megang gudang sudah sejak sekolah, 

sampai kuliah. Tapi setelah menikah, saya putuskan untuk lepas tanggung 

jawab karena saya harus ikut istri saya, lalu ayah dan ibu saya yang kembali 

mengelola. Pasca meninggal ayah dan ibu, gudang sempat dipegang adik 

saya yang sulung, tapi tidak jalan karena dia juga ada pekerjaan di tempat 

lain. Lalu, semenjak 2015 saya sekeluarga kembali pindah ke sini dan 

kembali megang gudang dengan izin dulur-dulur yang ada. 

Penulis: Untuk satu kali pembakaran, kiranya dapat memroduksi berapa sak 

ya, pak? 

Pa Khairul: Sekurang-kurangnya biasanya 1550-an sak kalau saya salah 

hitung batu yang naik, tapi keseringan 1600 sak karung besar, sih. Kadang 

juga ada permintaan karun kecil, kalau karung kecil tidak selalu diproduksi, 

tergantung permintaan saja. 
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Penulis: Harga per karungnya berapa ya, pak? 

Pak Khairul: Per karungnya 19.000 rupiah. 

Penulis: Mohon izin pak, insya allah saya mau melaksakan penelitian pada 

unit usaha bapak. Kiranya, apakah bapak berkenan? 

Pa Khairul: Boleh, kok. Tapi kalau boleh tahu apaya yang mau diteliti? 

Penulis: Sistem produksinya pa, cara pembelian, lalu pengaturan stock bahan 

baku dan proses produksinya. 

Penulis: Kalau boleh tahu, pak. Pembelian bahan baku biasanya bagaimana 

ya? 

Pak Khairul : Pembelian biasanya dilakukan berdasarkan pesanan. Jadi kami 

memesan bahan baku berapa perlunya, kemudian akan mereka antar lalu 

kami bayar saat barang datang, itu kalau untuk batu. Kalo bahan baku kayu, 

biasanya setelah semuanya sudah terpenuhi lalu kami bayar semuanya. 

Penulis: Untuk bahan baku batu, dibeli saat apa ya pak? Misalnya kalau 

sudah ada pesanan saja atau pasti beli ketika gudang sudah siap walau 

pesanan tidak ada. 

Pak Khairul : Ohh, bahan baku seperti batu kami beli biasanya saat ada 

pesanan saja, walau selalu ada pesanan setiap bulan. 

Penulis : Tidak takut kehabisan stok, pa? 

Pak Khairul : Kita sudah ada komitmen, dari pemasok menyanggupi 

permintaan kami. 

Penulis : Lebih spesifik, pembelian biasanya dilakukan berapa hari sebelum 

produksi ya, pak? 
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Pak Khairul : Batu datang biasanya malam atau pagi sebelum produksi 

dilaksanakan. Biasanya datang bertahap, hari pertama penyusunan batu 

datang pagi atau malam, lalu siangnya akan datang lagi atau besok paginya. 

Penulis : Kenapa tidak langsung seluruhnya pak? 

Pak Khairul : dilakukan mesti bertahap karena bisa molor waktu 

pengerjaanya, karena harus narik bahan baku jadi lebih dekat lagi. Kalau 

datang bertahap kan setelah ritase pertama habis ritase kedua bias lebih 

dekat, jadi bias langsung masuk ke areal pembakaran. Beda kalo kayu, 

datang lebih cepat lebih baik. 

Penulis : Kalau boleh tahu kenapa pak? 

Pak Khairul : Karena tidak ada yang dikejar seperti penyusunan. Justru kalau 

cepat artinya tidak perlu was-was keterlambatan pengantaran. 

Penulis : Apakah tidak ada komitmen seperti bahan baku batu, pak? 

Pak Khairul : Bukan seperti itu, kalau kayu risiko keterlambatannya besar, 

karena medan tempuhnya lebih sulit. Hujan lebat sedikit saja pemasok tidak 

bisa ambil bahan baku alhasil akan molor satu hari. Jadi, kalau bahan baku 

kurang saya tidak berani mulai pembakaran karena takutnya kayu tidak 

cukup, pemasok tidak bias memenuhi dengan cepat karena cuaca, lalu api 

mati bahan baku batu dingin. Nah kalau sudah seperti itu harus mulai dari 

awal. Alhasil rugi, karena perlu waktu dan bahan bakar yang ekstra. 

Penulis: kalau boleh tahu, produksi itu perlu berapa hari ya pak? 

Pak Khairul : Kalau penyusunan itu perlu waktu 3 hari, lalu pembakaran 3 

hari 3 malam, didinginkan 1 hari, kemudian dibongkar buat ditaruh di 

gudang pengadukan, kemudian penyiraman dan pengadukan itu biasanya 5 

hari, dan pengemasan 4 hari. 

Penulis: Bagaimana sistem gaji yang dijalankan, pak? 
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Pak Khairul : Gaji per per pekerjaan, nyusun itu 900.000, membakar 

150.000 malam, 135.000 siang, bongkar 900.000, aduk, siram dan kemas 

1200 rupiah karung besar, 800 rupiah karung kecil. 

2. Pekerja 

a. Identitas Informan 

1) Nama : Turino 

Posisi : Pekerja 

Umur : 51 tahun 

Alamat : Jl. P.M. Noor, Sungai Ulin 

2) Nama : Supiyan 

Posisi : Pekerja 

Umur : 20 tahun 

Alamat : Sungai Alang 

b. Pertanyaan 

Kapan mulai ikut bekerja? 

Bagaimana sistem penggajian? 

Bagaimana detail waktu kerja saat produksi dilakukan? 

c. Keseluruhan Wawancara 

Penulis : Le, sampean sudah kerja ikut pak Khairul dari kapan? 

Turino : Lamaaa, sejak masih di pegang sama eyang Ruji. Kurang ingat 

kapan pastinya. 

Penulis : Kalau Supiyan? 

Supiyan : Aku baru aja sih, waktu pak Khairul dapat orderan rame di JBG 

(Perusahaan batubara) 
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Turino : Iya, waktu itu aku kewalahan, mas Irul juga gak sanggup, karena 

kejar tayang. Permintaan membeludak, jadi perlu tenaga tambahan. 

Penulis: Gajinya berapa ya, lek? 

Turino: Tergantung karung yang bisa diisi, pesanan seperti apa. Kalo gak 

salah, nyusun itu 900 rb bagi berapa orang. Trus mbakar malam 150 rb, 

siang 120 rb. Kalo ngisi perkarung itu yg besar 1200 rupiah kalo yg kecil 

800 rupiah. 

Penulis : Le, kemarin nanya sama pak Khairul, katanya penyusunan itu 3 

hari, kalau pembakaran 3 hari 3 malam. Itu maksudnya gimana ya? 

Turino : Iya kalo 3 hari 3 malam, ya 12 jam. Kan api dijaga tidak boleh 

padam, jadi kami gantian. Ada yang kena jam malam ada juga yang kena 

jam siang. Per orang, sesinya 12 jam. 

Penulis : Lalu kalau yang penyusunan 3 hari, itu berapa jam? 

Supiyan : Biasanya kita mulai jam 8 lewat kan, Lek? 

Turino : Iya, biasa kami mulai jam 8 lewat, anggap aja 8.30-an lah, 

selesainya jam setengah 5, karena aku harus bersihin kantor Dinas sorenya. 

Penulis : Ada waktu istirahatnya lah le? 

Turino : Ada, dong. Adzan Zuhur udah pasti stop, makan, istirahat 

memulihkan badan sebentar, lalu kerja lagi. 

Penulis : Lalu kalau penyiraman dan pengadukan itu kok lama sekali ya, 

lek? 

Turino: Iya, karena harus benar-benar diaduk biar tidak ada gumpalan. 

Bayangkan aja kita berdua harus ngaduk batuan matang itu berton-ton, gak 

mungkin bisa satu hari selesai kan. 

Penulis: Gak mungkin ya lek? 
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Turino: Gak sanggup mas, berat. Mas Irul juga memang segitu 

itungannya. Belum lagi kalau sudah halus gak bisa langsung di kemas, 

mesti didinginkan dulu. Soalnya mereka panas, dan basah, karungnya 

bisa mleyot. 

Lampiran III (Dokumentasi) 

Bahan Baku Batu Sebelum dan Sesudah Disusun 
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Pembakaran 

 

 

 

 

 

 



113 
  

 
   

Pembongkaran 
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Penyiraman 

 

Pengemasan 
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Lampiran IV : Dokumen Persyaratan 

Surat Penetapan dan Perubahan Judul 
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Surat Penetapan Waktu Ujian Proposal Skripsi 
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Surat Telah Melaksanakan Seminar Proposal 
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Surat Izin Riset dari Fakultas 
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Surat Keterangan Telah Melaksanakan Riset 
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Surat Keterangan Lulus Ujian Kmprehensif 
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Sertifikat Hafalan Juz Amma 

 

 



127 
  

 
   

  Surat Keterangan Perolehan SKK 
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Pernyataan Keaslian Tulisan Bermaterai 10000 
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Transkrip Nilai Sementara dari Mikwa Pusat
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Surat Catatan Telah Bimbingan 6 Kali 
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Surat Penetapan Bebas Plagiasi 
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